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Abstract: The purposeof this research is to improve learning outcomes IPS on the currency at a third grade stu-
dents as well as increase the activity of students during the learning processby using cooperative learning model 
Course Review Horay (CRH). This research is a form of action research that is done in class III SDN Mangku-
bumen Wetan No.63 Surakarta academic year 2014/2015. Techniques of data collection is to open interviews, 
observation, testing and documentation. Once the data is obtained by analyzing the data with the 3 stages stages 
of data reduction, data display and conclusion. Analysis refers to the process of performance indicators has been 
determined that if as many as 85% of the number of students that can reach values ≥ 65 then the study is consi-
dered successful. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang mata uang melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada siswa kelas III SDN Mangkubumen wetan 
No.63 Surakarta Tahun Ajaran 2014/ 2015. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.Penelitian dilak-
sanakan dalam dua siklus.Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan reflek-
si.Sumber data berasal dari siswa kelas III, guru dan dokumen.Pengumpulan data menggunakan observasi, wa-
wancara bebas, tes dan dokumentasi.Penganalisaan data dalam penelitian ini menggunakan analisis interak-
tif.Validitas data menggunakan teknik trigulasi.Simpulan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar IPS tentang mata uang pada siswa kelas III 
SDN Mangkubumen Wetan No.63 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
Kata kunci pemahaman konsep, mata uang, Course Review Horay (CRH). 
Kurikulum merupakan seperangkat ren-
cana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang diguna-
kan sebagai pedoman penyelenggaraan kegi-
atan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan, metode sebagai pedoman kegia-
tan guru untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran, sarana dan prasarana sebagai alat untuk 
mempermudah pemahaman materi pembe-
lajaran kepada siswa serta keadaan lingkun-
gan yang menentukan iklim dan kondusifitas 
belajar. 
Dalam proses pendidikan di sekolah ter-
dapat proses pembelajaran yang merupakan 
inti dari proses pendidikan secara menyelu-
ruh. Pembelajaran adalah suatu proses dan 
serangkaian interaksi guru dan siswa dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan ter-
tentu baik bersifat akademis maupun non 
akademis dilaksanakan di dalam kelas mau-
pun di luar kelas, kegiatan pembelajaran ku-
rikuler maupun non kurikuler. Dalam Hama-
lik (2008:123) yang dikemukakan oleh A-
dam & Dickey bahwa peran guru sesungguh-
nya sangat luas meliputi guru sebagai penga-
jar pembimbing, guru juga sebagai penghu-
bung dan modernisator serta pembangun. 
Tugas guru adalah memberikan dan me-
ngembangkan motivasi siswa agar dapat me-
lakukan kegiatan belajar secara optimal. A-
pabila peran guru itu tidak terlaksana dengan 
baik,pembelajaran tidak memberikan moti-
vasi yang kuat kepada siswa maka kualitas 
pembelajaran tidak akan tercapai dengan op-
timal. 
Pada dasarnya, dalam proses pembela-  
jaran diperlukan motivasi dan potensi dari 
masing-masing peserta didik. Dorongan mo-  
tivasi tersebut membutuhkan keterlibatan gu- 
ru, kepala sekolah, pengawas, dan dosen gu- 
na menggali potensi yang ada pada setiap in-
dividu melalui model pembelajaran, media-
pembelajaran, dan strategi pembelajaran. (A-
qib. Zainal, 2013:48). 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) di Sekolah Dasar (SD) mata pelajaran 
yang mempelajari kehidupan sosial yang ber-
tujuan untuk mengembangkan pemahaman 
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tentang perkembangan masyarakat Indonesia 
sejak masa lampau hingga masa kini. Selain 
itu juga berfungsi untuk mengembangkan pe- 
ngetahuan, nilai, sikap dan keterampilan so- 
sial yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari serta menumbuhkan rasa bangga dan cin 
ta tanah air. 
Pembelajaran di SDNegeri Mangkubu- 
men Wetan No.63 khususnya kelas III pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ten-
tang Kompetensi Dasar 2.4 Mengenal Seja-
rah Uang dan 2.5 Mengenal penggunaan u-
ang sesuai dengan kebutuhan, penguasaan 
mendeskripsikan konsep pada kompetensi 
dasar itu masih sangat rendah atau belum 
berhasil dengan baik. Maka dari itu perlu se-
gera mendapat penanganan dan perhatian pe-
neliti. 
Nilai Ketuntasan Minimal (KKM) siswa 
yang ditetapkan oleh sekolah sebagai acuan 
dan tolak ukur keberhasilan siswa dalam ke- 
giatan belajar mengajar secara kognitif pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ada- 
lah 65. Dari data nilai dalam daftar nilai ke-
las III pada kompetensi Dasar tersebut di pe-
roleh data sebagai berikut: dari siswa kelas 
III SD Negeri Mangkubumen Wetan yang 
berjumlah 40 siswa, hasil nilai tugas awal 
menunjukkan sebanyak 18 siswa diantaranya 
sudah mencapai nilai ketuntasan minimal 
atau 45%. Sementara 22 siswa lainnya masih 
di bawah nilai KKM yaitu 55%. 
Di lain pihak ternyata guru sendiri kura-
ng memaksimalkan media dan lebih banyak 
menggunakan metode ceramah serta jarang 
menggunakan model-model pembelajaran 
inovatif. Guru yang mengajar hanya sekedar 
menjelaskan materi secara formal dan spa-
neng. Dalam artian siswa seperti didekte 
bahwa inilah konsep, sehingga suasana kelas 
menjadi tegang, tidak nyaman, dan tidak me-
nyenangkan. Ini tidak sesuai dengan karakter 
siswa yang cenderung banyak bicara dan sa-
ngat aktif. Salah satu cara adalah dengan me-
nggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay (CRH). 
Course Review Horay adalah suatu 
metode pembelajaran aktif dengan pengujian 
pemahaman menggunakan soal, jawaban so-
al tersebut dituliskan pada kartu yang telah 
dilengkapi oleh nomor, nomor tersebut beru-
pa nomor soal yang telah ditentukan oleh 
guru. Tetapi nomor pada kartu merupakan 
nomor yang telah dipilih oleh siswa sesuatu 
ketentuan nomor soal yang ditentukan oleh 
guru. Setelah itu jawaban langsung di disku-
sikan bersama. Apabila jawaban siswa benar 
maka akan mendapatkan tanda () dan lang- 
sung berteriak horay. Dengan model pembe- 
lajaran ini diharapkan siswa lebih semangat 
dalam belajar karena pembelajarannya tidak 
monoton diseling sedikit hiburan sehingga 
suasana tidak menegangkan. 
Solusi untuk permasalahan tersebut yai- 
tu guru perlu melakukan tindakan dengan  
menggunakan salah satu model pembelajaran 
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 
hasil belajar IPS tentang Mata Uang. Maka 
dari itu peneliti menyusun skripsi dengan 
judul “Peningkatan Pemahaman Konsep dan 
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada 
Materi Mata Uang Dengan menggunakan 
Metode Course Review Horay pada Siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri Mangkubu-
men Wetan No.63 Tahun Ajaran 2014/ 
2015”. 
Pembelajaran kooperatif merupakan su- 
atu strategi pembelajaran yang mengem- 
bangkan hubungan kerjasama di antara 
peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas 
akademik di dalam kelas (Indrawati dan 
Wanwan Setiawan, 2009:78). Salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang dapat 
digunakan adalah model pembelajaran koo-  
peratif tipe Course Review Horay (CRH) 
(Suprijono, Agus, 2009:129). 
Langkah-langkah metode Course Re-
view Horay adalah sebagai berikut: 1) Guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin dica-
pai, 2) Gurumendemonstrasikan/menyajikan 
materi, 3) Memberikan kesempatan siswa 
untuk tanya jawab, 4) Untuk menguji pe-
mahaman siswa disuruh membuat kotak 
9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap 
kotak diisi sesuai dengan selera masing-
masing siswa, 5) Guru membaca soal secara 
acak dan siswa menulis jawaban di dalam 
kotak nomornya disebutkan guru dan 
langsung didiskusikan, kalau benar diisi 
tanda benar () dan salah diisi tanda silang 
(X), 6) Siswa yang sudah mendapat tanda  
vertikal atau horizontal, atau diagonal harus 
berteriak horay atau yel-yel lainnya, 7) Nilai 
siswa dihitung dari jawaban benar jumlah 
horay yang diperoleh, 8) Penutup 
. 
METODE 
Penelitian ini di laksanakan di kelas III 
SD Negeri Mangkubumen Wetan No.63 Ba-
njarsari Surakarta, penelitian ini dilaksana-
kan pada semester genap tahun pelajaran 
2014/ 2015 selama 4 bulan. Penelitian dimu-
lai pada bulan Februari sampai Mei 2015. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas III yang 
berjumlah 40 siswa terdiri dari 18 siswa laki-
laki dan 22 siswa perempuan. 
Sumber data berasal dari siswa kelas III, 
guru kelas, dan dokumen. Tehnik pengumpu- 
lan data menggunakan teknik observasi, wa-
wancara bebas, tes dan dokumentasi. Validi-
tas data menggunakan teknik trianggulasi, 
yaitu triangulasi data dan trianggulasi meto-
de. Penganalisaan data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis interaktif. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan proses peneli-
tian, terlebih dahulu penelitian melakukan 
kegiatan pra siklus atau pengamatan terhadap 
kondisi awal. Penelitian melakukan pretes 
untuk melihat hasil pemahaman siswa ten-
tang konsep mata uang. Hasil pemahama 
siswa tentang mata uang pada kondisi awal 
belum mencapai standart nilai yang diten-
tukan oleh guru, hasil nilai pratindakan dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut : 
Tabel I. Nilai Pratindakan Materi Mata 
Uang 
Interval xi fi % 
Komulatif 
% 
55-59 57 8 20 20 
60-64 62 13 32.5 52.5 
65-69 67 8 20 72.5 
70-74 72 5 12.5 85 
75-79 87 3 7.5 92.5 
80-84 82 2 5 97.5 
85-89 87 1 2.5 100 
 Jumlah 40 100  
Dari tabel 1di atas dapat dijelaskan bah-
wa siswa yang mendapat nilai antara nilai 
55-59 ada 8 anak, nilai 60-64 ada 13 anak, 
nilai 65-69 ada 8 anak, nilai 70-74 ada 5 
anak, nilai 75-79 ada 3 anak dan yang men-
dapat nilai 80-84 ada 2 anak, nilai 85-89 ada 
1 anak, jadi ada 21 anak yang belum tuntas 
yaitu 52,5% dan 19 anak yang sudah tuntas 
yaitu 47,5% dalam mengikuti tes materi mata 
uang, nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 85 
sedangkan nilai terendah yaitu 50 rata-rata 
kelas dari nilai pratindakan ini adalah 61,8. 
Data ini menunjukkan bahwa pemaha-
man konsep dan hasil belajar siswa tentang 
mata uang belum mencapai batas ketuntasan 
yang ditetapkan maka dari itu peneliti mela-
kukan penelitian siklus I. diharapkan setelah 
dilakukan pembelajaran dengan model pem-
belajaran Course Review Horay (CRH), Pe-
mahaman konsep mata uang dan hasil belajar 
siswa dapat meningkat dengan standart nilai 
yang di tentukan oleh guru. Hal ini dapat di-
lihat pada Tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2. Nilai Materi Mata Uang Siklus I 
Interval xi fi % 
Komulatif 
% 
55-59 57 3 7.5 7.5 
60-64 62 13 32.5 40 
65-69 67 7 17.5 57.5 
70-74 72 8 20 77.5 
75-79 77 5 12.5 90 
80-84 82 2 5 95 
85-89 87 2 5 100 
 Jumlah 40 100  
Dari tabel 2 di atas nilai materi mata ua-
ng siklus I diatas dapat dijelaskan bahwa sis-
wa yang mendapat nilai antara 55−59 ada 3 
siswa, nilai 60−64 ada 13 siswa, nilai 65−69 
ada 7 siswa, nilai 70−74 ada 8 siswa, 75−79 
ada 5 siswa, nilai 80−84 ada 2 siswa, dan 
yang mendapat nilai antara 85−89 ada 2 sis-
wa, jadi masih ada 16 siswa atau 40% siswa 
yang belum tuntas dalam mengikuti tes mata 
uang sedangkan yang telah tuntas ada 24 
siswa atau 60% siswa. Nilai tertinggi yaitu 
80 sedangkan nilai terendah 55 dan nilai 
rata-rata kelas 67.2, akan tetapi prosentase 
ketuntasan belum mencapai indikator kiner-
ja, maka perlu dilakukan tes tindak lanjut 
pada siklus II di harapkan nilai siswa men-
capai standart nilai yang di tentukan oleh gu-
ru. 
Nilai hasil Pemahaman konsep dan Ha-
sil belajar siswa kelas III pada siklus II dapat 
di lihat pada Tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3. Nilai Materi Mata Uang Siklus II 
Interval xi fi % 
Komulatif 
% 
60-64 62 3 7.5 7.5 
65-69 67 8 20 27.5 
70-74 72 13 32.5 60 
75-79 77 6 15 75 
80-84 82 7 17.5 92.5 
85-89 87 2 5 97.5 
90-94 92 1 2.5 100 
 Jumlah 40 100  
Dari tabel 3 diatas dapat dijelaskan bah-
wa siswa yang mendapat nilai antara 60−64 
ada 3 siswa, nilai 65−69 ada 8 siswa, nilai 
70−74 ada 13 siswa, nilai 75−79 ada 6 siswa, 
nilai 80−84 ada 7 siswa, nilai 85−89 ada 2 
siswa dan yang mendapat nilai antara 90−94 
ada 1 siswa, jadi masih ada 3 siswa atau 
7,5% yang belum tuntas dalammengikuti tes 
mata uang. Sedangkan yang telah tuntas ada 
37 siswa atau 92.5% nilai terendah 60 dan 
nilai tertinggi 90 dan nilai rata-rata kelas a-
dalah 72.9. 
Sehingga pada siklus II ini target penca-
paian siswa tuntas dengan KKM 65 sebesar 
85% telah tercapai. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengeta-  
hui keadaan nyata yang ada di lapangan se- 
belum peneliti melakukan proses penelitian. 
Pengamatan dilakukan hanya satu kali. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui proses 
dan hasil pembelajaran tentang mata uang di 
kelas III. berdasarkan hasil penelitian diper- 
oleh hubungan yang signifikan terjadi pada 
setiap interval di setiap siklus. Pada interval 
nilai 55−59 pada kondisi awal terlihat 8 sis-
wa, pada siklus I ada siswa yang menda- 
patkan nilai pada interval tersebut. Interval 
nilai 60−64 pada kondisi awal terdapat 13 
siswa, kemudian pada siklus I masih 13 sis-
wa, dan siklus II turun menjadi 3 siswa sa-
ja.Pada interval 65−69 terdapat 8 siswa pada 
kondisi awal, pada siklus I turun menjadi 7 
siswa dan pada siklus II naik menjadi 8 sis-
wa.Pada interval 70−79 terlihat pada kondisi 
awal terdapat 8 siswa, kemudian pada siklus 
I bertambah menjadi 13 siswa dan siklus II 
menjadi 19 siswa. Dan pada interval 80−89 
kondisi awal terdapat 3 siswa pada siklus I 
bertambah menjadi 4 siswa dan pada siklus 
II menjadi 3 siswa. Faktor penyebab belum 
tercapainya indikator tersebut antara lain: (1) 
siswa belum terbiasa dengan pembelajaran 
yang menerapkan model Kooperatif Course 
Review Horay, (2) siswa melakukan kecu-
rangan-kecurangan dalam pembelajaran, (3) 
siswa aktif dan pasif sama nilainya, (4) pro-
ses pembelajaran memerlukan waktu yan-
glama, (5) ada siswa yang mendominasi ber-
jalannya kerja kelompok. Guru melakukan 
perbaikan pada siklus II. Hasil belajar materi 
mata uang mengalami peningkatan, hasil pe-
nelitian dapat dilihat pada Tabel 4 berikut 
ini: 
Tabel 4.Perbandingan Hasil Nilai Ma-
teri Mata Uang Pratindakan, Nilai Siklus 










Nilai terendah 55 62 62 
Nilai tertinggi 85 85 90 
Rata-rata nilai 61,8 67,2 72,9 
Jumlah siswa yang 
mencapai KKM 
19 24 37 
Jumlah siswa yang 
belum mencapai 
KKM 
21 16 3 
Prosentase siswa 
yang mencapai KKM 
47,5% 60% 92,5% 
Setelah melihat hasil penelitian yang di-
lakukan dapat disimpulkan bahwa pema- 
haman konsep mata uang pada siswa kelas 
III meningkat. Hal ini dibuktikan dengan pe-
ningkatan hasil belajar dari kondisi awal, sik-
lus I sampai siklus II. Pada kondisi awal sis-
wa yang tuntas mencapai indikator kinerja 
yaitu mencapai nilai KKM ≥ 65 sebanyak 
85% baru terdapat 19 siswa atau 47,5% saja 
dari jumlah siswa, sedangkan yang tidak tun-
tas 21 siswa atau 52,5%. Kemudian pada sik-
lus siswa yang tuntas ada 24 siswa atau 60% 
mengalami peningkatan 12,5%, namun be-
lum mencapai indikator kinerja. Setelah di-
lakukan tindakan pada siklus II siswa yang 
tuntas berjumlah 37 siswa atau 92,5% atau 
meningkat 32,5%. 
Jadi pembelajaran IPS dengan menerap- 
kan model pembelajaran kooperatif Course 
Review Horay (CRH) dapat meningkatkan 
pemahaman konsep mata uang dan hasil be- 
lajar pada siswa kelas III SD Negeri Mang- 
kubumen Wetan No.63 Surakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015. Hal ini dapat terjadi kare-
na di dalam model pembelajaran koope- ratif 
tipe Course Review Horay (CRH) ada unsur-
unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 
membedakannya dengan pembagian kelom-
pok yang dilakukan asal-asalan (Agus Supri-
jono, 2011:58). 
Pembelajaran yang dilakukan dengan-
menggunakan metode Course Review Horay 
akan lebih menyenangkan, karena prosesnya 
melibatkan siswa. Pelaksanaan pembelaja-
rannya siswa terlibat lebih aktif bekerja sama 
dengan kelompoknya, serta tidak hanya men-
dengarkan penjelasan dari guru tetapi siswa 
dapat berkomunikasi dengan kelompok un-
tuk menemukan jawaban. 
Metode Course Review Horay yang dite-
rapkan memberikan dampak positif yang di-
tandai dengan peningkatan hasil belajar sis-
wa. Sebagai buktinya pada tahap prasiklus 
nilai rata-rata kelas 61,8, selanjutnya pada 
siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 
69,4, dan pada siklus II meningkat lagi men- 
jadi 72,9. Selain itu dapat dilihat dari prosen-  
tase ketuntasan klasikal peningkatan hasil 
belajar. Dalam tahap pra siklus hanya terda- 
pat 19 siswa (47,5%) dari 40 siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM. Penerapan 
metode Course Review Horay yang dimulai 
pada siklus I meningkat menjadi 26 siswa 
(65%) yang lulus KKM. Pada siklus II pro- 
sentase ketuntasan klasikal meningkat men- 
jadi 35 siswa (87,5%) lulus KKM. 
Apabila penelitian ini dikaitkan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Menik Kus-
mami (2013), maka metode pembelajaran 
Course Review Horay ini dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa. Dalam penelitiannya, 
keefektifan penerapan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Course Review Horay  terha-
dap aktivitas dan hasil belajar Pkn. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dila- 
kukan selama dua siklus dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan model pembelaja-
ran kooperatif tipe Course Review Horay 
(CRH) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep mata uang dan hasil belajar pada sis-
wa kelas III SDNegeri Mangkubumen Wetan 
No.63 Surakarta Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
Dibuktikan dengan peningkatan rata-rata ke-
las, hasil belajar dari kegiatan prasiklus 
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